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Memaknai 
Kepentingan-Diri 
Adam Smith (1723-1790) sering dirujuk sebagai 

Filsuf Abad Pencerahan yang meletakkan pondasi 

bagi pemahaman tentang Homo Economicus yang 
memiliki hasrat tak berkesudahan untuk memenuhi 

kepentingan-dirinya. Rujukan ini seringkali diperkuat 

dengan mengutip tulisan Smith di dalam salah satu 
karya akbarnya The Wealth of Nations (1776): 

"Bukan dari kebaikan hati tukang daging, pembuat minuman atau pembuat roti kita 

mengharapkan makanan kita, tapi dari rasa cinta pada kepentingan mereka sendiri" 

(WN 1,2, : 14). 

Kutipan tersebut benar sesuai yang tertera di buku aslinya, namun sering dipahami 
secara tidak selaras dengan konteks pemikiran Smith keseluruhan. Buku ini akan 

menunjukkarn bahwa tidak benar Smith berpendapat bahwa kepentingan-diri adalah 

kepentingan yang hanya mementingkan diri sendiri, dan abai pada kepentingan orang 
lain. Sebaliknya, Smith justru berpendapat bahwa kepentingan-diri adalah selalu 

merupakan kepentingan yang sudah memperhitungkan kepentingan yang lain, karena 

adanya kapasitas simpati yang secara alamiah ada di dalam diri setiap manusia. 

Jika Anda ingin memahami lebih lanjut bagaimana pemikiran asali Adam Smith 

tentang Manusia dan Aktivitas Ekonominya, dan terutama dalam pemahaman akan 

kepentingan-diri, yang menjadi salah satu motivasi utama -tapi bukan satu-satunya- 
aktivitas ekonomi, maka buku ini layak untuk dibaca. 

PUSAT KAJIAN 

FILS A FAT 
DAN PANCASILA 

JI. Cempaka Putih Indah 100A 
Jakarta 10520 
Tel. (021) 424 7129 
Fax. (021) 422 4866 

ISBN 978-602-19830-7-2 



{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }

